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Abstrak - Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, pemilihan karyawan baru yang tepat menjadi kunci
keberhasilan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses seleksi karyawan baru dengan
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW dipilih karena kemampuannya dalam
menggabungkan berbagai kriteria seleksi menjadi satu skor komposit yang memudahkan pengambilan keputusan.
Penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan organisasi untuk menentukan Kkriteria dan bobot yang relevan dalam seleksi
karyawan, seperti pengalaman kerja , keterampilan , pendidikan, wawancara , dan status sosial . Indikator-indikator ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan dan potensi kandidat. Data karyawan potensial
dikumpulkan dan diolah menggunakan metode SAW dengan penjumlahan tertimbang dari rating kinerja setiap alternatif
dari seluruh atribut. Metode SAW memerlukan proses normalisasi matriks pada skala yang dapat dibandingkan dengan
seluruh rating alternatif yang ada untuk menghasilkan peringkat kandidat yang objektif dan transparan. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan metode SAW diperoleh hasil penilaian pada calon karyawan berdasarkan kriteria dan bobot
yang ditentukan perusahaan dan nilai yang terbesar atau tertinggi diperoleh kode A1 dengan skor 0,248682824. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SAW dalam proses seleksi karyawan mampu meningkatkan efisiensi
dan akurasi pemilihan karyawan baru. Dengan menggunakan pendekatan ini, organisasi dapat lebih mudah
mengidentifikasi kandidat terbaik yang sesuai dengan kebutuhan dan budaya perusahaan.

Kata kunci: seleksi karyawan, metode Simple Additive Weighting, efektif, akurat.

.LPENDAHULUAN

Perusahaan besar dijalankan oleh individu-individu yang terlatih, berkeahlian, dan berpengalaman. Sumber Daya Manusia
memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan perusahaan [1]. Oleh karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan untuk
perekrutan karyawan. Dalam proses penilaian kerja karyawan, perusahaan menetapkan banyak kritera [2]. Setiap perusahaan
memiliki kriteria spesifik untuk menilai kinerja karyawannya, banyaknya kriteria ini membuat HRD kesulitan dalam memberikan
bobot pada setiap kriteria. Oleh karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan untuk mempermudah proses pemberian bobot
pada kriteria penilaian untuk perekrutan karyawan [3].

Namun, pelaksanaannya belum optimal karena proses seleksi karyawan tidak dilakukan secara profesional [4].
Ketidakprofesionalan ini terlihat dari sistem penilaian yang masih manual. Penilaian dilakukan oleh karyawan dengan jabatan lebih
tinggi di divisi yang sama dan sudah berstatus sebagai karyawan tetap. Karyawan yang dianggap layak akan dipanggil oleh
perusahaan dan diangkat menjadi karyawan tetap, sementara calon karyawan harus melalui proses seleksi dengan berbagai kriteria
[5]. Hal ini menjadi kendala dalam pengambilan keputusan. Metode pemilihan seperti ini dapat merugikan perusahaan karena
karyawan yang terpilih mungkin belum berpengalaman dan tidak berkompeten dalam melaksanakan tugasnya [6].
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Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memfasilitasi permasalahan diatas, Sistem Pendukung Keputusan adalah
suatu sistem terkomputerisasi yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan [7]. Pengambilan
keputusan untuk menyelesaikan permasalahan semi terstruktur dan tidak terstruktur sehingga dalam proses pengambilan keputusan
dapat dilakukan lebih berkualitas [8]. Sistem Pendukung Keputusan banyak digunakan oleh perusahaan demi kelangsungan usaha
perusahaan di masa depan [9].

Menentukan dan mengambil keputusan yang tepat oleh perusahaan dapat memberikan manfaat bagi semua pemangku
kepentingan [10]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer, termasuk sistem
berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan, yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi
atau perusahaan [11]. SPK dapat juga disebut sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk membantu
membuat keputusan pada masalah semi-terstruktur tertentu [12].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan analisis Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif, yaitu dalam hal pemilihan pegawai tetap
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan [13]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SAW (Simple Additive
Weighting) dapat mempermudah dan membantu dalam menentukan nilai terbaik berdasarkan beberapa kriteria [14]. Hasil
penelitian menggunakan metode SAW juga membuktikan adanya efisiensi waktu dalam proses seleksi karyawan. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang dihasilkan mampu mempercepat proses pemilihan calon karyawan [15] .

II. METODE

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem atau subsistem berbasis komputer yang bertujuan untuk membantu pengambil
keputusan (decision makers) dengan menggunakan teknologi, data, dokumen, ilmu pengetahuan, atau model untuk mengidentifikasi
dan memecahkan masalah, menyelesaikan proses keputusan, dan mengambil keputusan [16].

Metode SAW atau Simple Additive Weighting merupakan metode yang sering dikenal dengan metode penjumlahan
terbobot. Tujuan dari penjumlahan tertimbang adalah untuk mencari penjumlahan tertimbang dari rating pada setiap alternatif untuk
seluruh atribut atau kriteria [14].

X
—J Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Max XU
Tij ~ Min XU
_ Jika j adalah atribut biaya (cost)
L Xy
Keterangan:

7;j: Nilai peringkat yang dinormalisasi
X;: Nilai Atribut setiap kriteria.

Max;: Nilai terbesar setiap kriteria
Min;: Nilai terkecil setiap kriteria.
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Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dijelaskan sebagai berikut:

n
Vi = EM/]R”
j=1

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih disukai.
Keterangan:

V;— Peringkat untuk setiap alternatif

W;- Nilai bobot rangking (dari masing masing kriteria)

R;j- Normalisasi Matriks.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Flowchart untuk Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)
menjelaskan bahwa alur sistem ini dimulai dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Menginput bobot kriteria yang akan digunakan untuk penilaian.

Memperbaiki bobot kriteria jika terdapat kesalahan dalam pemberian bobot pada awal penetapan nilai bobot.
Menginput data kriteria untuk setiap alternatif yang ada.

Membuat matriks keputusan berdasarkan data nilai alternatif pada setiap kriteria.

Melakukan normalisasi matriks keputusan berdasarkan nilai-nilai dalam matriks tersebut.

Mengalikan matriks keputusan dengan bobot kriteria yang telah ditentukan.

Proses preferensi setiap alternatif untuk menentukan hasil akhir dari perhitungan ini dan selesai.

Bobot Kriteria

i

Perbaikan Bobot
Kriteria

Memasukkan data dari tiap kriteria
pada tiap alternatif

|

Buat Matriks Keputusan

L

Normalisasi Matriks Keputusan

¥

Kalikan Matriks Keputusan
Dengan bobot kriteria

L4

Preferensi tiap alternatif

Gambar 1. Flowchart SPK menggunakan metode Simple Additive Weight
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Pada tahap ini penulis menggunakan model pengembangan Waterfall yang melibatkan beberapa tahapan dalam

pengembangan sistem, yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program, pengujian program, serta implementasi
dan pemeliharaan program. Metodologi pengembangan sistem adalah proses standar yang digunakan untuk mengintegrasikan
semua langkah yang diperlukan untuk menganalisis, merancang, mengimplementasikan, dan memelihara sistem informasi [17].

A.

1)

2)

B.

ANALYSIS 1
DESIGN ﬂ
CODING :D
TESTING ﬂ

DEPLOYMENT

Gambar 1. Model Pengembangan Waterfall

Analisis
Analisis kebutuhan yang diterapkan dalam pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut:
Untuk membangun sistem pendukung keputusan dalam menentukan seleksi pegawai dengan metode Simple Additive
Weighting (SAW), diperlukan informasi berupa data pegawai yang akan menjadi alternatif objek dalam sistem seleksi
pegawai.
Selain data pegawai, sistem penentuan bonus pegawai dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) juga
memerlukan masukan berupa kriteria dan bobot kriteria yang akan digunakan untuk proses seleksi pegawai.

Desain

Setelah tahap analisis kebutuhan selesai, langkah berikutnya adalah merancang sistem dan perangkat lunak. Informasi
yang diperoleh dari analisis kebutuhan pengguna akan diolah dan dirancang sedemikian rupa sehingga perangkat lunak
dapat memahami dan mengimplementasikannya sebelum proses penulisan program dimulai.

Pengkodean

Tahap ini melibatkan penerjemahan desain dan penyelesaian masalah yang telah dirancang ke dalam bahasa pemrograman
spesifik. Dalam penelitian ini, pengkodean dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan memanfaatkan Xampp
untuk manajemen database.

Pengujian

Pengujian yang diterapkan dalam pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode black box. Jika ditemukan
kesalahan selama pengujian, sistem harus diperbaiki untuk memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
sistem baru akan dirilis jika telah memenuhi semua kriteria yang diinginkan.

Penyebaran

Penyebaran dalam konteks sistem dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) merujuk pada distribusi dan
penerapan sistem ini ke dalam lingkungan organisasi setelah pengembangan dan pengujian selesai.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program yang dibuat dapat digunakan untuk menilai karyawan dan memilih karyawan yang layak direkrut maupun yang
belum layak karena nilainya masih kurang. Program ini juga mencakup beberapa kriteria yang sesuai dengan ketentuan perusahaan
dalam menilai karyawannya, yaitu pengalaman, ketrampilan, pendidikan, wawancara, dan status sosial. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) dipilih karena mampu menyeleksi alternatif berdasarkan lima penilaian tersebut. Oleh karena itu, dilakukan
pencarian nilai bobot untuk setiap atribut [18].

Tabel 1 menunjukkan kriteria-kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan pada proses menentukan pemilihan
karyawan baru.

Tabel 1. Kriteria

Kode Kriteria Rentang Skor
Al Pengalaman 5 0,3
A2 Ketrampilan 4 0,3
A3 Pendidikan 3 0,18
A4 Wawancara 3 0,18
AS Status Sosial 2 0,12

Kriteria dan bobot yang digunakan pada penelitian ini sudah ditentukan oleh perusahaan dalam penentuan karyawan baru.
Pada tabel 2 menunjukkan kriteria pengalaman kerja karyawan yang akan direkrut beserta rentang bobot penilaian.

Tabel 2. Kriteria Pengalaman

No Pengalaman Rentang
1 Tidak Ada 1

2 1 Tahun 2

3 2 Tahun 3

4 3 Tahun 4

5 4 Tahun 5

Tabel 3 merupakan kriteria penilaian dan rentang bobot penilaian berdasarkan ketrampilan karyawan.

Tabel 3. Kriteria Ketrampilan

No Ketrampilan Rentang
1 0-1 Ketrampilan 1
2 1-2 Ketrampilan 2
3 2-3 Ketrampilan 3
4 3-4 Ketrampilan 4
5 4-5 Ketrampilan 5

Pada tabel 4 dapat dilihat kriteria pendidkan calon karyawan beserta rentang bobot penilaiannya

Tabel 4. Kriteria Pendidikan

No Pendidikan Rentang
1 SD 1
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2 SMP 2
3 SMA 3
4 SMK 4

Pada tabel 5 menunjukkna kriteria wawancara dan rentang skor seleksi calon karyawan.

Tabel 5. Kriteria Wawancara

No Wawancara Skor
1 0-50 1
2 50-70 2
3 70-80 3
4 80-90 4
5 90-100 5

Tabel 6 merupakan kriteria status sosial dan rentang bobot penilaian seleksi calon karyawan.

Tabel 6. Kriteria Stastus Sosial

No Status Sosial Bobot
1 Menikah 3
2 Lajang 2

Pada tabel 7 merupakan tabel normalisasi menggunakan Simple Additive Weight seleksi karyawan.

Tabel 7. Tabel Normalisasi Simple Additive Weight (SAW)

Alternatif Pengalaman  Ketrampilan Pendidikan Wawancara Status Sosial
Al 0,4 0,2 1 0,2 0,8
A2 0,6 0,8 1 0,6 1
A3 0,8 0,4 0,6 0,8 0.6
A4 0,8 1 0,8 1 1
A5 1 1 1 0,4 1

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, diperoleh hasil dari masing-masing alternatif, disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Rangking Pembobotan Simple Additive Weight

Kode Skor Rangking
Al 0,212855638 3
A2 0,237091675 2
A3 0,141201264 5
A4 0,160168599 4
AS 0,248682824 1
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode SAW diperoleh hasil penilaian pada calon karyawan berdasarkan kriteria

dan bobot yang ditentukan perusahaan dan nilai yang terbesar atau tertinggi diperoleh kode A1l dengan skor 0,248682824. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SAW dalam proses seleksi karyawan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi
pemilihan karyawan baru. Dengan menggunakan pendekatan ini, organisasi dapat lebih mudah mengidentifikasi kandidat terbaik
yang sesuai dengan kebutuhan dan budaya perusahaan.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan SAW adalah agar pada penelitian selanjutnya dilakukan studi

yang lebih kompleks dengan menggunakan beberapa alat atau metode tambahan. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian
akan menjadi lebih baik.
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